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ABSTRACT  
Digital transformation in the financial sector has brought fundamental changes to the way 
investments work through the use of online platforms, artificial intelligence, and technology-
based financial instruments. These developments have prompted the need to reevaluate the 
effectiveness of investor protection mechanisms and the suitability of the legal framework in 
regulating increasingly complex financial innovations. This study aims to examine the 
principles of modern investment amid digitalization and discuss the normative implications 
for investors, regulators, and financial markets. The research approach uses a socio-legal 
qualitative method through a systematic review of the latest literature on digitalization, 
FinTech, ESG, and investor behavior. The findings show that digitization increases the 
affordability of investment services, speeds up transaction processes, and expands access to 
information, but also poses threats in the form of cyber attacks, potential algorithmic 
manipulation, and speculative behavior triggered by social media trends. In addition, the 
application of ESG principles has become an important indicator in the investment process, 
although the diversity of reporting standards still causes uncertainty for market participants. 
This research also identifies that regulatory differences between countries open up 
opportunities for regulatory arbitrage that can reduce the effectiveness of investor protection. 
Therefore, more responsive and coordinated regulatory updates are needed to maintain the 
security, stability, and credibility of the digital investment ecosystem. 
Keywords: Digitalization of Investment, Investment Regulation, Global Economy.  

 
ABSTRAK 
Transformasi digital dalam sektor keuangan telah membawa perubahan mendasar terhadap 
cara kerja investasi melalui pemanfaatan platform daring, kecerdasan buatan, serta 
instrumen keuangan berbasis teknologi. Perkembangan tersebut mendorong perlunya 
evaluasi ulang terhadap efektivitas mekanisme perlindungan investor serta kesesuaian 
kerangka hukum dalam mengatur inovasi finansial yang semakin kompleks. Penelitian ini 
bertujuan mengkaji prinsip-prinsip investasi modern di tengah digitalisasi serta membahas 
implikasi normatif bagi investor, regulator, dan pasar keuangan. Pendekatan penelitian 
menggunakan metode kualitatif berorientasi socio-legal melalui penelaahan sistematis atas 
literatur mutakhir mengenai digitalisasi, FinTech, ESG, dan perilaku investor. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi meningkatkan keterjangkauan layanan 
investasi, mempercepat proses transaksi, dan memperluas akses informasi, namun juga 
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menghadirkan ancaman berupa serangan siber, potensi manipulasi algoritmik, dan perilaku 
spekulatif yang dipicu tren media sosial. Di samping itu, penerapan prinsip ESG 
berkembang menjadi indikator penting dalam proses investasi, meskipun keberagaman 
standar pelaporan masih menimbulkan ketidakjelasan bagi pelaku pasar. Penelitian ini juga 
mengidentifikasi bahwa perbedaan regulasi antarnegara membuka peluang arbitrase 
regulasi yang dapat mengurangi efektivitas perlindungan investor. Karena itu, diperlukan 
pembaruan regulasi yang lebih responsif dan terkoordinasi guna menjaga keamanan, 
stabilitas, dan kredibilitas ekosistem investasi digital. 
Kata Kunci: Digitalisasi Investasi, Regulasi Investasi, Ekonomi Global. 
 
PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam pasar keuangan telah secara fundamental 
mengubah mekanisme pergerakan modal melalui hadirnya platform investasi 
digital, aplikasi perdagangan ritel, robo-advisors, tokenisasi aset, serta layanan kredit 
berbasis algoritma(Junaidi & Sunarmin, 2024). Inovasi-inovasi tersebut menciptakan 
ekosistem investasi modern yang semakin terotomatisasi dan mudah diakses oleh 
berbagai lapisan masyarakat(Eka Lestari, 2025). Meskipun demikian, perkembangan 
ini memunculkan pertanyaan mengenai efektivitas perlindungan investor ritel yang 
baru memasuki pasar. Isu lain yang mengemuka adalah bagaimana smart contracts 
diposisikan dalam kerangka hukum positif yang masih berorientasi pada kontrak 
konvensional(Warianto, Amboro, & Sudirman, 2024). Selain itu, fragmentasi regulasi 
lintas yurisdiksi membuka peluang terjadinya regulatory arbitrage yang menuntut 
respons hukum lebih adaptif(Adams & Abhayawansa, 2022). 

Investasi tetap menjadi pilar utama pembangunan ekonomi yang 
mendukung stabilitas dan pertumbuhan pada tingkat individu, korporasi, maupun 
negara(Rosmayanti & Apriani, 2023). Prinsip investasi modern tidak semata 
menitikberatkan pada keuntungan finansial, tetapi juga mempertimbangkan 
manajemen risiko, efisiensi penyaluran modal, dan keberlanjutan jangka 
panjang(Atmadjaja, 2025). Pergeseran paradigma ini dipicu oleh dinamika teknologi 
dan globalisasi yang mempercepat perubahan perilaku investor. Kehadiran berbagai 
instrumen digital turut memperkuat relevansi analisis risiko dan tata kelola investasi 
dalam konteks kontemporer. Kondisi tersebut menuntut pendekatan investasi yang 
lebih holistik dan berbasis bukti empiris. 

Era digital membuka peluang baru bagi perluasan akses pasar keuangan 
melalui hadirnya teknologi finansial yang menurunkan hambatan 
partisipasi(Rohyati dkk., 2024a). FinTech memungkinkan proses investasi menjadi 
lebih efisien, terukur, dan inklusif bagi kelompok yang sebelumnya sulit 
menjangkau layanan keuangan formal(Hanafi & Firdaus, 2023). Namun, percepatan 
inovasi ini juga membawa risiko struktural seperti meningkatnya volatilitas pasar 
dan dominasi algoritma dalam transaksi. Ketergantungan pada platform digital 
turut mendorong munculnya perilaku spekulatif berbasis tren media sosial. Oleh 
karena itu, diperlukan kerangka regulasi yang mampu menyeimbangkan inovasi 
dengan stabilitas pasar. 

Selain faktor digitalisasi, perubahan global menunjukkan meningkatnya 
perhatian terhadap investasi berkelanjutan sebagai bagian dari praktik investasi 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 1, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  986 
 

Copyright; Ita Erlita, Nurholis Majid, Rio Wibowo Agung Prasetiyo, Firman Floranta Adonara 

modern. Konsep ESG mengalami penguatan sebagai indikator yang memengaruhi 
keputusan banyak investor, baik institusional maupun ritel(Salem, Shahimi, 
Alma‘amun, Azam, & Ghazali, 2025). Meningkatnya tekanan publik terhadap isu 
lingkungan dan sosial menjadikan ESG bagian integral dari pengelolaan portofolio. 
Walaupun demikian, literatur menunjukkan bahwa hubungan antara penerapan 
ESG dan kinerja finansial tidak selalu konsisten. Hal ini menyebabkan munculnya 
diskursus akademik mengenai efektivitas ESG sebagai alat penilaian investasi. 

Secara keseluruhan, perkembangan teknologi digital dan meningkatnya 
perhatian terhadap keberlanjutan telah memodifikasi struktur pasar investasi secara 
substansial(Al Kautsar & Muhammad, 2022). Inovasi digital mendorong terciptanya 
pasar yang lebih dinamis, tetapi sekaligus menimbulkan tantangan hukum terkait 
kepastian, perlindungan investor, dan stabilitas sistemik. Sementara itu, integrasi 
prinsip ESG menunjukkan pergeseran orientasi investasi menuju nilai keberlanjutan 
jangka panjang(Rosanty & Khoirurrizki, 2025). Kombinasi kedua faktor ini 
menciptakan lanskap investasi modern yang semakin kompleks dan menuntut 
respons kebijakan yang lebih adaptif. Dengan demikian, penelitian mengenai 
investasi di era digital memerlukan pendekatan multidisipliner untuk memahami 
dinamika, risiko, dan implikasi hukumnya. 

Sejumlah studi sebelumnya mengenai tata kelola kekayaan negara(Pratama 
& Handayani, 2025), hubungan antara regulasi ekonomi dan pertumbuhan(Sidiq, 
2023), serta relevansi hukum ekonomi syariah dalam era digital(Putra & Yadi, 2025) 
menunjukkan adanya perkembangan pemikiran mengenai integrasi hukum dan 
ekonomi, namun fokusnya masih bersifat sektoral dan normatif. Walaupun 
memberikan landasan konseptual yang penting, kajian tersebut belum mengulas 
secara luas bagaimana prinsip-prinsip investasi modern berevolusi sebagai respons 
terhadap inovasi digital dan globalisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi baru 
dengan merumuskan pendekatan terpadu yang menautkan dinamika investasi 
kontemporer, transformasi perilaku investor, kemajuan teknologi finansial, dan 
konsekuensi hukumnya secara multidisipliner. Kerangka ini memungkinkan 
analisis yang lebih mendalam mengenai hambatan regulatif, risiko pasar, serta arah 
pembaruan kebijakan di tengah digitalisasi ekonomi global. Oleh karena itu, 
penelitian ini menetapkan state of the art berupa pemahaman komprehensif yang 
belum dibahas secara menyeluruh dalam studi-studi sebelumnya. 

Dengan mempertimbangkan dinamika yang muncul, penelitian ini memiliki 
urgensi akademik untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai prinsip 
investasi kontemporer, arah perkembangan yang terjadi, hambatan yang dihadapi, 
serta konsekuensi hukumnya bagi pelaku pasar dan otoritas regulasi. Pendekatan 
berbasis analisis literatur terbaru diharapkan dapat memperluas kajian teoritis 
mengenai investasi sembari menghadirkan solusi praktis untuk menjawab 
perubahan yang dibawa oleh digitalisasi. Penelitian ini turut mengkaji kembali 
kecukupan kerangka hukum yang mengatur inovasi finansial dan pengaruhnya 
terhadap perilaku pasar. Upaya tersebut dimaksudkan untuk memperkuat fondasi 
regulatif yang mendukung kepastian hukum, stabilitas sistem keuangan, dan 
perlindungan investor. Oleh karena itu, tulisan ini mengulas struktur hukum 
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investasi digital dan mengajukan rekomendasi kebijakan guna memastikan 
keberlanjutan serta integritas pasar di era modern. 

 
METODE 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan socio-
legal(Irianto, 2009) untuk mengkaji prinsip investasi modern dalam lingkungan 
ekonomi digital yang terus berkembang. Pendekatan ini dipilih karena persoalan 
investasi digital tidak hanya berkaitan dengan norma hukum, tetapi juga 
berhubungan erat dengan perilaku investor, inovasi teknologi finansial, dan 
dinamika pasar. Data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka yang berfokus 
pada literatur akademik terkini yang relevan dengan digitalisasi, FinTech, investasi 
berbasis ESG, dan perilaku investor ritel. Sumber literatur diperoleh dari beberapa 
basis data bereputasi seperti Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, serta Google Scholar 
dengan menggunakan kata kunci tematik yang telah dirumuskan. Penggunaan 
metode ini memungkinkan penelitian menganalisis hubungan kompleks antara 
regulasi investasi dengan perkembangan teknologi digital secara lebih 
komprehensif. 

Proses analisis dilakukan dengan menyaring literatur berdasarkan kriteria 
inklusi, mengelompokkan temuan penelitian ke dalam tema besar, dan menyusun 
sintesis naratif untuk menghasilkan pemahaman yang menyeluruh mengenai 
dinamika investasi kontemporer. Validitas temuan diperkuat melalui triangulasi 
sumber, yaitu dengan membandingkan hasil penelitian dari berbagai penulis dan 
konteks yang berbeda. Perspektif socio-legal digunakan untuk mengevaluasi tidak 
hanya keberadaan norma hukum, tetapi juga bagaimana norma tersebut bekerja 
dalam konteks praktik pasar digital yang berubah cepat. Pendekatan ini membantu 
mengidentifikasi berbagai tantangan regulatif, potensi risiko, serta kebutuhan 
reformasi kebijakan terkait investasi digital. Dengan demikian, penelitian ini 
memberikan analisis mendalam mengenai perkembangan prinsip investasi modern 
dan urgensi pembaruan kerangka hukum yang mampu mengikuti ritme 
transformasi digital. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Digitalisasi dan Reorientasi Perilaku Investor Ritel dalam Kerangka Investasi 
Modern 

Hasil penelitian ini menjelaskan yaitu Perkembangan digital telah menjadi 
katalis utama transformasi dalam praktik investasi kontemporer, terutama melalui 
platform transaksi online, dan algoritma kecerdasan buatan(Kusnanto, Gudiato, 
Usman, Manggu, & Sumarni, 2024). Inovasi tersebut memungkinkan proses analisis 
pasar dan eksekusi transaksi berlangsung jauh lebih efisien(Nuraini, 2024). Dengan 
hadirnya aplikasi investasi digital, akses terhadap instrumen keuangan menjadi 
lebih mudah dan terjangkau(Fadika & Yetti Afrida Indra, 2024). Peningkatan ini 
memberikan peluang baru bagi masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau oleh 
layanan keuangan formal. Dengan demikian, digitalisasi secara substansial 
memperluas basis partisipasi investor di pasar modal. 
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Efisiensi operasional di pasar keuangan meningkat pesat berkat digitalisasi 
yang memungkinkan transaksi dilakukan secara mandiri tanpa perantara 
tradisional. Platform perdagangan online menekan biaya transaksi dan 
mempercepat akses ke berbagai produk investasi(Khairiyah, 2024). Investor ritel 
diuntungkan melalui kemudahan akses yang lebih besar dibandingkan periode 
sebelumnya. Antarmuka aplikasi investasi yang user-friendly turut meningkatkan 
minat masyarakat untuk berinvestasi(Sapitri, 2025). Oleh karena itu, digitalisasi 
memainkan peran besar dalam mendorong aksesibilitas dan partisipasi pasar. 

Digitalisasi turut memperkuat keterbukaan informasi melalui penyediaan 
data pasar terkini yang tersedia setiap saat bagi investor. Informasi tersebut 
mencakup laporan perusahaan, pergerakan harga, dan analisis pasar yang dapat 
diakses dengan cepat melalui platform digital. Selain itu, robo-advisors memberikan 
layanan manajemen portofolio otomatis yang menyesuaikan risiko individu(Irawan, 
Maimun, Faizal, & Zaki, 2023). Namun, meskipun informasi semakin mudah 
diakses, kualitas keputusan tetap bergantung pada kemampuan literasi keuangan 
investor. Artinya, keterbukaan informasi belum tentu berbanding lurus dengan 
keputusan investasi yang tepat. 

Terlepas dari berbagai keuntungannya, digitalisasi turut membawa ancaman 
baru bagi stabilitas pasar keuangan. Ancaman tersebut meliputi kejahatan siber, 
manipulasi algoritmik, dan fluktuasi harga yang dipicu oleh tren viral di media 
sosial(Ananta, Wicaksono, Indrawati, Istikhomah, & Amalina, 2025). Tingkat literasi 
keuangan yang rendah di kalangan investor ritel memperbesar risiko keputusan 
yang tidak didasarkan pada analisis rasional(Fadila, 2025). Kondisi ini 
meningkatkan potensi kerugian sekaligus risiko sistemik di pasar keuangan. Dengan 
demikian, diperlukan intervensi berbasis regulasi dan edukasi untuk 
meminimalisasi dampak negatif tersebut. 

Perilaku investor ritel berubah signifikan seiring meningkatnya penggunaan 
media sosial dan platform perdagangan digital. Penyebaran informasi yang cepat 
dan informal menyebabkan banyak keputusan investasi dipengaruhi tren dan opini 
viral(Pratiwi, Nurhadyanti, & Manda, 2024). Kasus GameStop menunjukkan 
bagaimana investor ritel dapat berkumpul dan menggerakkan harga saham secara 
ekstrem(Malik, 2024). Perubahan ini menandai pergeseran besar dari pola 
pengambilan keputusan yang sebelumnya mengandalkan rekomendasi 
profesional(Faridah, Thanwain, Fadel, Nurhidayanti, & Gunawan, 2025). Oleh 
karena itu, peran media sosial menjadi elemen sentral dalam analisis perilaku 
investasi modern. 

Dalam perspektif Behavioral Finance, bias psikologis seperti mengikuti 
kerumunan, kepercayaan diri berlebih, dan penghindaran kerugian sering 
mempengaruhi investor ritel(Firmansyah & Fathoni, 2025). Bias tersebut mendorong 
keputusan yang tidak selalu rasional, terutama ketika dipicu oleh tren yang 
viral(Medidjati & Heryana, 2024). Kondisi ini berpotensi menciptakan gelembung 
harga yang dapat merugikan pasar secara keseluruhan. Walaupun demikian, media 
sosial juga menjadi sarana edukasi yang memperluas pemahaman finansial di 
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kalangan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa media sosial membawa dampak 
ganda yang harus diatur secara seimbang. 

Secara keseluruhan, media sosial telah mengubah investor ritel menjadi 
pelaku aktif yang mampu memengaruhi dinamika pasar secara signifikan(Fahmi, 
Kusuma, Afif, & Widiyanti, 2025). Transformasi ini menuntut peningkatan literasi 
keuangan dan penguatan pengawasan terhadap penyebaran informasi yang 
menyesatkan. Regulasi yang mengatur transparansi data dan mitigasi risiko digital 
menjadi komponen penting untuk menjaga stabilitas pasar. Penguatan 
perlindungan investor juga diperlukan agar ekosistem investasi tetap aman dan 
inklusif. Oleh sebab itu, keberlanjutan pasar investasi digital memerlukan kolaborasi 
antara teknologi, regulasi, dan program edukasi. 
 
Kajian Sosio-Legal atas Modernisasi Investasi dalam Ekosistem Digital dan 
Konsekuensi Normatifnya 

Hasil penelitian dari pembahasan ini adalah Investasi berkelanjutan berbasis 
Environmental, Social, and Governance (ESG) telah menjadi elemen strategis dalam 
lanskap keuangan global, terutama seiring meningkatnya perhatian terhadap isu 
keberlanjutan(Nurmasari, Champaca, & Jazuli, 2025). Para investor kini cenderung 
menilai perusahaan tidak hanya dari kinerja finansial, tetapi juga dari komitmen 
terhadap etika, lingkungan, dan tata kelola. Pergeseran paradigma ini menunjukkan 
bahwa keberlanjutan telah menjadi bagian integral dari strategi investasi jangka 
panjang(Nopiyani & Selasi, 2025). Faktor-faktor seperti perubahan iklim, tekanan 
publik, dan perkembangan regulasi turut mempercepat integrasi ESG dalam 
keputusan investasi. Dengan demikian, ESG tidak lagi dianggap sebagai tren, tetapi 
sebagai standar baru dalam manajemen risiko dan penilaian nilai perusahaan. 

Hasil penelitian empiris dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan 
meningkatnya minat investor terhadap instrumen investasi dengan kinerja ESG 
yang kuat. Perusahaan dengan skor ESG tinggi umumnya dipandang lebih mampu 
mengelola risiko operasional dan reputasi(Cecilia & Putri, 2025). Selain itu, 
perusahaan semacam ini dinilai lebih siap menghadapi dinamika ekonomi global 
yang mengandung ketidakpastian. Meningkatnya permintaan terhadap produk 
investasi bertema keberlanjutan juga menunjukkan perubahan preferensi investor 
ke arah investasi yang bertanggung jawab(Rismanto, 2024). Hal ini menandakan 
bahwa nilai keberlanjutan telah menjadi komponen penting dalam penentuan 
kelayakan investasi. 

Meskipun demikian, penelitian mengenai hubungan antara implementasi 
ESG dan kinerja finansial perusahaan menunjukkan hasil yang tidak selalu 
konsisten(Fitria & Mariana, 2025). Di satu sisi, beberapa studi menyatakan bahwa 
penguatan kinerja ESG dapat meningkatkan stabilitas dan menurunkan risiko. Akan 
tetapi, penelitian lain menunjukkan bahwa biaya implementasi ESG yang tinggi 
dapat menekan profitabilitas perusahaan dalam jangka pendek(Aritonang & S., 
2025). Ketidaksamaan temuan ini mencerminkan kompleksitas pengukuran dampak 
ESG terhadap performa keuangan. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang 
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lebih mendalam mengenai faktor-faktor moderasi yang memengaruhi hubungan 
tersebut. 

Keragaman hasil penelitian mengenai ESG juga dapat disebabkan oleh 
perbedaan standar pelaporan, metodologi penilaian, serta variasi indikator antar 
yurisdiksi(Mardjono, Hernawati, Septriana, Nehayati, & Fatima, 2024). 
Ketidakseragaman ini menyulitkan investor dalam melakukan perbandingan 
performa keberlanjutan antar perusahaan secara objektif. Selain itu, kualitas data 
ESG sering kali dipengaruhi oleh tingkat transparansi dan integritas pelaporan 
perusahaan. Ketiadaan standar global yang jelas memperbesar risiko terjadinya 
klaim keberlanjutan yang tidak didukung praktik nyata(Zentoni, Santoso, & Tobing, 
2025). Oleh karenanya, harmonisasi kerangka pelaporan ESG menjadi kebutuhan 
mendesak bagi pasar global. 

Dalam konteks strategis, penerapan prinsip ESG tidak hanya bertujuan 
meningkatkan reputasi, tetapi juga merupakan upaya untuk memperkuat daya 
tahan perusahaan terhadap risiko eksternal(Salameh & Fotouh, 2018). Integrasi ESG 
dapat memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan, memperluas peluang 
pasar, dan menarik investor jangka panjang. Namun, implementasi yang tidak 
konsisten berpotensi menimbulkan persepsi negatif, terutama jika perusahaan 
hanya memanfaatkan ESG sebagai alat pencitraan semata(Masditok, Gunarsih, 
Geraldina, Wihadanto, & Andi Harmoko Arifin, 2025). Oleh sebab itu, integrasi ESG 
perlu dilakukan secara substansial, bukan sebatas simbolik. Dengan demikian, ESG 
dapat berfungsi sebagai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Perkembangan digitalisasi dalam investasi menuntut regulator untuk 
menyesuaikan kebijakan guna menjamin keamanan pasar dan perlindungan 
investor(Rohyati dkk., 2024b). Regulasi tradisional yang berfokus pada instrumen 
konvensional tidak lagi memadai menghadapi kompleksitas teknologi 
keuangan(Hermawan, 2025). Fenomena ini menimbulkan kebutuhan untuk 
membentuk kerangka regulasi yang adaptif dan berbasis risiko. Tanpa regulasi yang 
kuat, peluang inovasi dapat disertai risiko yang merugikan bagi investor maupun 
stabilitas sistem keuangan. Oleh karena itu, harmonisasi kebijakan menjadi 
komponen vital dalam menjaga integritas ekosistem investasi digital. 

Perlindungan investor ritel menjadi perhatian utama seiring meningkatnya 
partisipasi masyarakat dalam investasi digital(Ayu & Muryanto, 2025). Investor 
pemula sering kali melakukan investasi tanpa pemahaman risiko yang memadai, 
sehingga lebih rentan terhadap spekulasi. Selain itu, paparan informasi tidak akurat 
dari media sosial dapat memengaruhi keputusan investasi secara signifikan. Tanpa 
edukasi dan pengawasan yang memadai, perilaku spekulatif ini dapat memicu 
instabilitas pasar. Maka, literasi keuangan digital menjadi langkah penting dalam 
penguatan perlindungan investor. 

Risiko keamanan siber juga menjadi isu krusial dalam ekosistem investasi 
digital. Platform investasi berbasis teknologi memiliki kerentanan terhadap 
serangan peretasan, pencurian data, dan manipulasi transaksi(Arisandy, 2021). 
Serangan tersebut tidak hanya merugikan secara finansial, tetapi juga merusak 
kepercayaan publik terhadap sistem digital. Oleh karena itu, regulator perlu 
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menetapkan standar keamanan digital yang ketat dan memperkuat mekanisme 
pengawasan. Kolaborasi antara regulator dan penyedia layanan teknologi sangat 
diperlukan untuk memastikan keamanan sistem. 

Ketidakseragaman regulasi FinTech antar negara juga memunculkan risiko 
arbitrase regulasi, di mana pelaku usaha mencari yurisdiksi dengan aturan paling 
longgar. Fenomena ini menimbulkan tantangan besar bagi pengawasan pasar 
internasional. Beberapa yurisdiksi telah mengatur instrumen digital secara 
komprehensif, sementara yang lain belum memberikan kepastian hukum. 
Ketidaksinkronan ini dapat digunakan oleh pihak tertentu untuk menghindari 
pengawasan. Dengan demikian, koordinasi internasional dalam pengaturan 
FinTech menjadi semakin penting. 

Perkembangan smart contracts dalam teknologi blockchain turut 
menimbulkan tantangan baru dalam kepastian hukum. Meskipun menawarkan 
efisiensi melalui eksekusi otomatis, smart contracts menimbulkan perdebatan 
mengenai validitas dan penegakannya dalam kerangka hukum positif. Kode 
algoritmik tidak selalu mampu merepresentasikan kehendak para pihak secara 
komprehensif. Selain itu, tumpang tindih yurisdiksi dalam transaksi digital 
menambah kompleksitas penyelesaian sengketa. Oleh sebab itu, adaptasi hukum 
kontrak konvensional terhadap teknologi baru perlu dilakukan secara hati-hati dan 
sistematis. 

Risiko “code is law” juga menunjukkan bahwa smart contracts dapat 
memberikan hasil yang tidak mempertimbangkan asas keadilan dalam hukum(Ali 
& Fitri, 2025). Algoritma yang dieksekusi secara otomatis tidak memiliki fleksibilitas 
untuk menilai kondisi yang tidak terduga. Kondisi ini berpotensi merugikan salah 
satu pihak apabila terjadi kekeliruan pemrograman atau keadaan memaksa. Oleh 
karena itu, diperlukan mekanisme penyelesaian sengketa hibrida yang memadukan 
teknologi dan peran manusia. Pendekatan semacam ini memungkinkan smart 
contracts tetap memiliki fungsi efisien tanpa mengabaikan aspek keadilan. 

Pada tataran global, investasi digital memerlukan harmonisasi regulasi lintas 
yurisdiksi untuk mencegah ketidakpastian hukum yang merugikan investor. 
Perbedaan pengakuan hukum terhadap aset digital, smart contracts, dan platform 
perdagangan daring menyebabkan kesenjangan regulasi antarnegara. Inisiatif 
internasional melalui lembaga seperti G20 atau FSB telah mencoba mendorong 
standardisasi, meskipun implementasinya masih menghadapi tantangan. 
Pertumbuhan pasar digital yang bersifat global membutuhkan koordinasi kebijakan 
yang terstruktur. Dengan demikian, tata kelola internasional yang terintegrasi dapat 
memperkuat stabilitas dan transparansi pasar investasi modern. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa prinsip investasi 
kontemporer mengalami perubahan struktural sebagai akibat dari pesatnya 
digitalisasi, terutama melalui pengaruh FinTech, evolusi perilaku investor, dan 
meningkatnya perhatian terhadap aspek keberlanjutan. Pemanfaatan teknologi 
digital mulai dari platform investasi daring, tokenisasi aset, hingga smart contracts 
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telah memberikan peningkatan akses dan efisiensi, tetapi sekaligus menghadirkan 
tantangan berupa risiko keamanan siber, ketidakjelasan regulasi, dan tuntutan 
terhadap kerangka hukum yang lebih adaptif. Perubahan ini turut menggeser pola 
pengambilan keputusan investor ritel yang semakin dipengaruhi oleh dinamika 
media sosial, sehingga mempertegas pentingnya literasi keuangan dan penguatan 
stabilitas pasar. Sementara itu, investasi berbasis ESG menunjukkan pertumbuhan 
yang menonjol, meskipun konsistensi standar pelaporan dan transparansi masih 
menjadi persoalan yang perlu diperbaiki. Kesimpulan ini juga memperlihatkan 
bahwa untuk mewujudkan ekosistem investasi digital yang inklusif, aman, dan 
berkelanjutan, dibutuhkan kolaborasi erat antara inovasi teknologi, perlindungan 
hukum, dan regulasi yang tanggap terhadap perkembangan digital. Pembaruan 
hukum yang proporsional diperlukan guna memastikan kepastian hukum bagi 
instrumen digital sekaligus menjaga perlindungan investor di tengah kompleksitas 
pasar global. Penelitian mendatang disarankan untuk berfokus pada evaluasi 
efektivitas regulasi lintas yurisdiksi dan strategi penguatan perlindungan investor 
dalam lingkungan investasi berbasis teknologi yang terus berkembang. 
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